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MOTTO 

 

ةً يهَْدُوىَ بأِهَْرًِاَ وَأوَْحَيٌْاَ إلِيَْهِنْ فعِْلَ الْخَيْرَاتِ وَإقِاَمَ  وَجَعَلٌْاَهنُْ أئَوَِّ

كَاةِ وَكَاًىُا لٌَاَ عَابدِِييَ  لََةِ وَإيِتاَء الزَّ  الصَّ

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 

petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada mereka 

mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya 

kepada Kamilah mereka selalu menyembah.
1
(QS. Al-Anbiya (21):73) 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2007), hal. 328. 
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ABSTRAK 

 

 Wahyu Wardoyo. Konsep Kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara (Perspektif 

Kepemimpinan Manajemen Pendidikan Islam). Skripsi. Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2017. 

 

Kepemimpinan sebagai suatu konsep manajemen dalam kehidupan organisasi 

memiliki posisi sangat penting yang selalu diterapkan dalam kehidupan organisasi khususnya 

dalam bidang Manajemen Pendidikan Islam. Seperti konsep kepemimpinan oleh Ki Hadjar 

Dewantara dalam filosofinya ialah Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, 

Tutwuri Handayani yang artinya di depan menjadi teladan, di tengah memberi bimbingan, di 

belakang memberi dorongan. Ketiga filosofi itu terdapat hubungan antar manusia, yaitu 

hubungan mempengaruhi dan keteladanan antara pemimpin dan anggotanya karena 

dipengaruhi oleh kewibawaan pemimpin dan cara pemimpin mengelola lembaga atau 

organisasinya. Hubungan kepemimpinan tersebut dalam manajemen pendidikan Islam, akan 

mengarahkan pada sosok ideal dalam organisasi Pendidikan Islam. Karena pengertian 

Manajemen Pendidikan Islam secara umum sebagaimana dinyatakan Ramayulis adalah 

proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (umat Islam, lembaga pendidikan atau 

lainnya) baik perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui 

kerjasama dengan orang lain secara efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai 

kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat, yang memfokuskan dalam 

pengelolaan lembaga atau organisasi Pendidikan Islam yang mana lembaga atau organisasi 

tersebut membutuhkan sosok pemimpin yang dapat memberikan suri tauladan sesuai dengan 

ajaran Islam. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif – analitik dengan pendekatan 

sosio-historis-antropologis pendekatan ini dilakukan dengan meninjau pada suatu 

permasalahan dari sudut tinjauan sejarah dengan sistem berpikir mengikuti aturan logika 

dengan bebas dan mendalam. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara 

relevan diterapkan di lembaga pendidikan Islam sesuai dengan Perspektif Kepemimpinan 

Manajemen Pendidikan Islam, hal ini didasari dari pemikiran dan konsep kepemimpinan Ki 

Hadjar Dewantara yaitu, Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tutwuri 

Handayani. 2) Konsep filosofi Ki Hadjar Dewantara (Ing ngarsa sung tuladha, Ing madya 

mangun karsa, Tutwuri handayani) merupakan konsep kepemimpinan yang dapat disebut 

juga kepemimpinan paripurna atau kepemimpinan yang mencakup seluruh aspeknya dalam 

pendidikan yang mengajarkan tentang sifat keteladanan dengan memberikan contoh yang 

baik untuk anggotanya. Ing Ngarsa Sung Tuladha di depan memberikan teladan. Ing Madya 

Mangun Karsa di tengah – tengah memberikan motivasi. Tutwuri Handayani di belakang 

memberikan dorongan semangat. 3) Kelemahan konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara, 

karena istilah yang digunakan Ki Hadjar Dewantara menggunakan istilah bahasa Jawa, 

sehingga tidak semua masyarakat Indonesia memahaminya, dikarenakan Indonesia 

mempunyai berbagai perbedaan bahasa di masing – masing daerahnya. 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Manajemen dan Pendidikan Islam. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep pemikiran tentang kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara

mencakup tiga filosofi yang dapat dikatakan telah mencakup berbagai

dimensi yang diperlukan dalam kepemimpinan. Oleh karenanya, dapat

disebut kepemimpinan paripurna atau kepemimpinan menyeluruh yang

mencakup seluruh aspeknya.

Konsep kepemimpinan khas Indonesia ala Ki Hadjar Dewantara

tidak membedakan orang dari tingkatannya, tetapi dari perannya. Peran

itupun tidak selalu sama, bisa peran saat di depan, peran pada saat di

tengah, dan peran pada saat di belakang. Dengan kata lain, pada suatu

saat seorang pemimpin harus berperan di depan, pada saat lain di

tengah dan saat yang lain lagi bisa berperan di belakang.

Ki Hadjar Dewantara, tokoh pendidikan nasional RI dan pendiri

Perguruan ‘Taman Siswa’ dikenal sebagai seorang ‘bapak bangsa dan

guru bangsa’ yang mencetuskan konsep kepemimpinan yang terkenal,

yakni: “Ing Ngarsa Sung Tuladha (di depan memberi teladan, Ing

Madya Mangun Karsa (di tengah memberikan ide atau gagasan agar

keadaan menjadi lebih maju), Tutwuri Handayani (yang di belakang

mendukung terhadap program yang telah ditetapkan).1

1 Wawan Susetya, Kepemimpinan Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2007), hal. 56.
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Pertama, Ing Ngarsa Sung Tuladha. Secara normatif seorang

pemimpin memang diharapkan mampu menjadi teladan (contoh yang

baik) bagi anak buah atau pengikutnya. Hal ini penting sebab jika sang

pemimpin terlanjur melakukan kesalahan, jangan salahkan jika

pengikutnya juga melakukan kesalahan serupa. Misalnya, jika penguasa

di tingkat pusat atau elite politik beramai – ramai melakukan KKN

besar – besaran, jangan salahkan rakyat jika merekapun menebangi

hutan atau melakukan penjarahan milik negara lainnya.

Kedua, Ing Madya Mangun Karsa. Pengertian ‘madya’ disini

identik dengan pejabat level menengah yang diharapkan menuangkan

gagasan dan ide – ide baru untuk mendukung program yang sudah

ditetapkan. Karyawan atau staf maupun guru khusunya di dalam

lembaga pendidikan diharapkan tidak hanya bersifat pasif saja, tetapi

dituntut untuk pro-aktif dengan menjemput bola mengerjakan program

dan tanggung jawabnya secara optimal.

Ketiga, Tutwuri Handayani. Ini merupakan harapan dari sikap

rakyat secara keseluruhan. Rakyat itu bisa bermakna bawahan sekaligus

sebagai atasan atau pejabat. Dalam konteks ini yang dimaksud adalah

rakyat sebagai bawahan yang diharapkan tunduk patuh dalam

mendukung dan melaksanakan kebijaksanaan yang telah dikeluarkan

oleh pemerintah.2 Jika di dalam lembaga pendidikan Islam yaitu kepala

2 Ibid, hal. 59.
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sekolah dapat memediatori secara baik kepada staf, karyawan terlebih

lagi guru atau tingkat madya untuk memberikan pelayanan secara

maksimal kepada siswanya. Maka hasilnya akan gemilang, siswa akan

merasa diperhatikan dan semua peraturan atau kebijakan akan ditaati.

Dalam khasanah Jawa, dikenal pula seorang ‘pangeran’ putra

Raja Surakarta, Ki Ageng Suryo Mentaraman yang memilih hidup di

desa dengan sangat sederhana. Di sana ia mengajarkan rakyat kecil

‘Ilmu Pangawikan Pribadi’, ‘Krawuh Begja’. Begitu pula dengan

Raden Mas Panji Sosrokartono, kakanda Ra Kartini yang hidup

sezaman dengan Ki Ageng Suryomentaraman,3 berpendapat:

”Murid, gurune pribadi,

Guru, Muride pribadi,

Pamulangane, Sangsarane sesami,

Ganjarane, ayu lan arume sesami.”

Wejangan Raden Mas Panji Sosrokartono tersebut dengan

menyebutkan bahwa ‘murid, gurune pribadi’, berarti yang dimaksud

murid adalah seorang ‘salik’ pencari hakikat ketuhanan yang sejati.

Sebaliknya dalam ungkapan ‘guru, muride pribadi’, tersirat bahwa

‘guru’ tersebut adalah jabatan pragmatis dalam kehidupan riil di

masyarakat. Ia hanya menjadi guru dalam dinas atau tugas, sehingga

sang guru menjadi muridnya ‘pribadi’.

3 Ibid, hal. 60.
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Sebab, ajaran dalam ‘pribadi’ atau katakanlah ‘pribadi’ sebagai

guru, selalu mengajarkan untuk empati dan memiliki kepedulian kepada

sesama manusia. Dalam istilah agama Islam hal tersebut dikatakan

sebagai ‘rahmat’; yakni kaum Muslimin yang mampu merasakan

penderitaan orang lain tadi dihayati dan dijiwai seakan ia sendiri juga

merasakannya.

Itulah yang pernah diisyaratkan dalam sabda Rasulullah

SAW: ”Belum sempurna iman seseorang jika ia belum mencintai

sesama saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” Dalam

aplikasinya, menurut Ki Hadjar Dewantara, seorang calon pemimpin

harus memahami, menghayati, dan menjiwai mengenai konsep ke arah

kepemimpinan yakni dikenal istilah “Tiga Kon”: Kosentris (menuju

inti pusat), Konvergen (menyeluruh), Kontinuitas (berkesinambungan).

Konsep ‘Tiga Kon’ Ki Hadjar Dewantara tersebut, dalam istilah

Jawa-nya disebut dengan ‘gembleng’, mutlak, dan satu kesatuan dalam

three in one! Artinya, seorang pemimpin yang bertugas menjalankan

amanah rakyat, ia tidak bisa hanya dengan memilih ‘baik’ di sisi

rakyatnya saja, tetapi mengabaikan ‘baik’ di sisi Tuhan. Begitu pula,

sang pemimpin tidak boleh bersikap ‘baik’ saja di hadapan Tuhan,

tetapi menjadi ‘tidak baik’ dalam pandangan rakyat.4 Maka dalam hal

ini terutama bagi pemimpin Manajemen Pendidikan Islam harus dapat

berlaku adil dan mengetahui hak dan kewajibannya untuk

4 Ibid, hal. 62.
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memanajemen lembaga pendidikannya dengan konsep kepemimpinan

yang baik.

Peran kepemimpinan dan manajemen seringkali disamakan

artinya dalam implementasi kehidupan organisasi, hal ini dapat

mempengaruhi kinerja suatu organisasi dalam menentukan arah dan

tujuan, maka kepemimpinan dan manajemen harus dibedakan seperti

yang dijelaskan oleh Jazim Hamidi dalam bukunya Civic education,

kepemimpinan adalah yang menentukan arah, sedangkan manajemen

berusaha mewujudkan agar arah itu bisa dicapai. Manajemen bisa

peduli pada pemilihan metode dan cara agar tujuan itu bisa dicapai

secara efektif.5

John Kotter berpendapat bahwa manajemen berkaitan dengan

penanganan masalah. Manajemen yang efektif menghasilkan tatanan

dan konsistensi dengan menyusun rencana – rencana formal, merancang

struktur organisasi yang ketat, memantau hasil melalui perbandingan

dengan rencana. Sedangkan kepemimpinan berkaitan dengan

penanganan perubahan. Pemimpin mengarahkan suatu organisasi dalam

menyusun suatu visi, kemudian mengomunikasikannya kepada para

anggota organisasi agar mampu mengatasi segala permasalahan yang

dihadapi.6

5 Jazim Hamidi dan Musthafa Lutfi, Civic Education : Antara Realitas Politik dan
Implementasi Hukumnya, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), hal. 151.

6 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal.
339.
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Manajemen adalah suatu proses yang diterapkan oleh individu

atau kelompok dalam upaya melakukan koordinasi untuk mencapai

suatu tujuan. Pada hakekatnya manajemen dengan berbagai macam

fungsinya jelas sangat erat kaitannya dengan pemimpin dan pribadi

pemimpin. Dengan kata lain, setiap fungsinya manajemen memerlukan

pemimpin dan kepemimpinan.7

Kepemimpinan merupakan salah satu tugas manajer dalam

mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, kepemimpinan merupakan

salah satu fungsi dari manajemen. Banyak pendapat yang dikemukakan

oleh beberapa pakar tentang kepemimpinan. Koontz, et. al.

mendefinisikan kepemimpinan sebagai pengaruh, seni, atau proses

mempengaruhi orang – orang sehingga mereka akan berusaha dalam

mencapai tujuan kelompok dengan kemauan dan antusias. Robins

mendefinisikan bahwa kepemimpinan sebagai kemampuan untuk

memengaruhi kelompok dalam mencapai tujuan organisasi. Demikian

pula, Stoner et. al. mendefinisikan kepemimpinan manajerial sebagai

proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan

dengan tugas dari para anggota kelompok.8

Sudah dijelaskan sebelumnya bahwa kepemimpinan merupakan

salah satu fungsi manajemen yang dilaksanakan untuk mewujudkan visi

organisasi. Dengan demikian, manajemen memiliki fungsi untuk

mempengaruhi para anggota organisasi agar bertanggung jawab dalam

7 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998), hal. 161.

8 Ibid, hal. 339.
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pekerjaannya untuk mencapai tujuannya melalui fungsi dasar

manajemen yaitu, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan

evaluasi. Berhasil tidaknya seorang manajer mempengaruhi para

anggota kelompoknya terlihat dari kepatuhan dan ketaatan para

pengikutnya atas tanggung jawab pekerjaannya.

Seorang pemimpin yang menentukan arah adalah panutan.

Sebagai panutan, orang lain yang ada di sekitarnya akan mengikuti.

Seorang pemimpin harus mampu memberikan suri tauladan bagi

orang – orang disekitarnya. Sehingga yang harus dipegang teguh oleh

seorang pemimpin adalah kata suri tauladan, disini bisa dilihat betapa

besarnya tanggung jawab moral seorang pemimpin, karena tindak

tanduknya, tingkah lakunya, cara berfikirnya, bahkan kebiasaanya akan

cenderung diikuti orang lain.

Kepemimpinan dalam manajemen pendidikan Islam adalah sifat

atau ciri tingkah laku pemimpin yang mengandung kemampuan untuk

mempengaruhi, mengelola dan mengarahkan daya kemampuan

seseorang di dalam lembaga pendidikan guna mencapai tujuan

pendidikan Islam yang telah ditetapkan. Dengan demikian, hakikat

kepemimpinan pendidikan Islam adalah kemampuan untuk dapat

mendidik generasi, membina umat, dan berusaha membangkitkannya
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terkait erat dengan pemenuhan pendidikan yang sesuai dengan syariat

atau ajaran agama Islam.9

Ilmu Pendidikan Islam adalah akumulasi pengetahuan yang

bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah, yang diajarkan, dibinakan,

dan dibimbingkan kepada manusia sebagai peserta didik dengan

menerapkan metode pendekatan yang Islami dan bertujuan membentuk

peserta didik yang berkepribadian muslim.10

Tedi Priatna berpendapat bahwa memahami pendidikan Islam

tidak semudah mengurai kata “Islam” dari kata “pendidikan” karena

selain sebagai predikat, Islam juga merupakan satu substansi dan subjek

penting yang cukup kompleks. Oleh karena itu, untuk memahami

pendidikan Islam perlu melihat aspek utama misi agama Islam yang

diturunkan kepada umat manusia secara pedagogis, Islam sebagai

ajaran yang datang dari Allah SWT sesungguhnya merefleksikan nilai –

nilai pendidikan yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia

sehingga menjadi manusia sempurna. Islam sebagai agama universal

telah memberikan pedoman hidup bagi manusia menuju kehidupan

bahagia, yang pencapaiannya bergantung pada pendidikan. Pendidikan

merupakan kunci penting untuk membuka jalan kehidupan manusia.

Dengan demikian, Islam sangat berhubungan erat dengan pendidikan.

Hubungan antara keduanya bersifat organis-fungsional; pendidikan

9 Jamal Madhi, Menjadi Pemimpin yang Efektif dan Berpengaruh Tinjauan Manajemen
Kepemimpinan Islam, terj. Anang Syafrudin dan Ahmad Fauzan, (Bandung: PT Syaamil Cita
Media, 2002), hal. 2.

10 Beni Ahmad Saebani dan Hendra Akhdiyat, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2012), hal. 22.
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berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan Islam, dan Islam menjadi

kerangka dasar pengembangan pendidikan Islam, serta memberi

landasan sistem nilai untuk mengembangkan berbagai pemikiran

tentang pendidikan Islam. Pendidikan Islam mengisyaratkan tiga

macam dimensi dalam upaya mengembangkan kehidupan manusia,

yaitu sebagai berikut:

1. Dimensi kehidupan duniawi yang mendorong manusia sebagai

hamba Allah untuk mengembangkan dirinya dalam ilmu

pengetahuan, keterampilan, dan nilai – nilai Islami yang mendasari

kehidupan.

2. Dimensi kehidupan ukhrawi yang mendorong manusia untuk

mengembangkan dirinya dalam pola hubungan yang serasi dan

seimbang dengan Tuhan. Dimensi inilah yang melahirkan berbagai

usaha agar seluruh aktivitas manusia senantiasa sesuai dengan

nilai – nilai Islam.

3. Dimensi hubungan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi yang

mendorong manusia untuk berusaha menjadikan dirinya sebagai

hamba Allah yang utuh dan paripurna dalam bidang ilmu

pengetahuan dan keterampilan, serta menjadi pendukung dan

pelaksana ajaran Islam.

Ketiga dimensi itu kemudian dituangkan dan dijabarkan dalam

program operasional pendidikan bermuara pada tujuan yang telah
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ditetapkan. Program itu menggambarkan implementasi seluruh

komponen pendidikan Islam integratif.11

Hal inilah yang menjadi latar belakang penulis tertarik meneliti

serta mengkaji “Konsep Kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara

(Perspektif Kepemimpinan Manajemen Pendidikan Islam)“, dan

bagaimana relevansi konsep kepemimpinan ini di dalam bidang

manajemen pendidikan Islam seperti yang sudah dijelaskan diatas.

Fungsi manajemen memerlukan pemimpin dan kepemimpinan, konsep

manajemen pendidikan Islam erat kaitannya dengan tujuan pencapaian

pendidikan Islam. Sebagai fungsi manajemen, konsep kepemimpinan

Ki Hadjar Dewantara dapat menjadi contoh atau pandangan bagi

seorang pemimpin dalam menentukan tujuan pencapaian pendidikan

Islam.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat

merumuskan beberapa permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimana Konsep Kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara ?

2. Bagaimana Relevansi Konsep Kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara

dalam Perspektif Kepemimpinan Manajemen Pendidikan Islam ?

11 Tedi Priatna , Reaktualisasi Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Bany
Quraisy), hal. 1 – 5.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian ini adalah :

a. Mengetahui serta mendeskripsikan konsep kepemimpinan Ki

Hadjar Dewantara.

b. Mengetahui serta mendeskripsikan relevansi konsep kepemimpinan

Ki Hadjar Dewantara dalam perspektif manajemen pendidikan

Islam.

2. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :

a. Secara teoritik, diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi

peneliti dan pembaca, serta memberikan kontribusi pemikiran

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa mendatang,

terutama ilmu manajemen dalam konteks kekinian agar senantiasa

relevan dengan kemajuan dan perkembangan zaman.

b. Secara praktis, dapat memberikan tambahan referensi bagi para

calon pemimpin, serta dapat membantu para pihak yang terlibat

dalam organisasi apapun, khususnya organisasi atau lembaga

pendidikan Islam. Sehingga mampu menerapkan manajemen

pendidikan Islam dengan sebaik - baiknya, agar berguna bagi

masyarakat.
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D. Kajian Penelitian Terdahulu

Skripsi ini disusun berdasarkan tinjauan pustaka yang telah

peneliti pilih, antara lain: pertama penelitian yang dilakukan Wenti

Suparti mahasiswi Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini berjudul

“Implementasi Triologi Ki Hadjar Dewantara dalam Kepemimpinan

Kepala Sekolah di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta”.

Penelitian ini mengulas bagaimana implementasi trilogi Ki Hadjar

Dewantara (Ing ngarsa sung tuladha, Ing madya mangun karsa,

Tutwuri handayani) di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Implementasi Ing ngarsa sung tuladha kepala sekolah dengan visi yang

utuh dan bertanggung jawab, keteladanan dan mendengarkan orang lain.

Implementasi Ing Madya Mangun Karsa dengan memberdayakan staf,

memberi layanan prima, fokus pada peserta didik dan mengembangkan

orang. Sedangkan implementasi Tutwuri Handayani dengan

memberdayakan sekolah dimana kepala sekolah mendelegasikan tugas

dan wewenang kepada bawahannya.12 Perbedaan penelitian Wenti

Suparti dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Wenti

Suparti menggunakan pola kepemimpinan kepala sekolah di SMA

Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta sebagai subjek penelitiannya

sementara objek penelitiannya implementasi trilogi Ki Hadjar

Dewantara. Sedangkan peneliti menggunakan perspektif kepemimpinan

12 Wenti Suparti, “Implementasi Trilogi Ki Hadjar Dewantara dalam Kepemimpinan
Kepala Sekolah di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta” Skripsi Sarjana Pada Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013), hal. 126.
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manajemen pendidikan Islam sebagai subjek penelitiannya sementara

objek penelitian yang digunakan terkait konsep kepemimpinan Ki

Hadjar Dewantara.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Iman Nabawi mahasiswa

S-1 Prodi Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini berjudul “Konsep Kepemimpinan

Jawa Ki Hadjar Dewantara (Perspektif Manajemen Dakwah)”.

Penelitian ini mengulas bagaimana konsep kepemimpinan jawa Ki

Hadjar Dewantara dalam perspektif atau pandangan manajemen

dakwah berbasis trilogi kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara yang pada

dasarnya kepemimpinan yang dapat menjadi dasar bagi para pemimpin

dakwah di dalam organisasi dari Ing Ngarsa menjadi (teladan) dan Ing

Madya (perangkul) menjadi Tutwuri (pendorong). Dalam

pelaksanaannya, kepemimpinan ini dipengaruhi oleh konsep

manajemen dakwah, bagaimana cara mempengaruhi orang lain atau

kelompok di dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Kepemimpinan perspektif manajemen dakwah ini dilandasi

trilogi kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara yang intinya adalah

menjadi tauladan, yang memiliki sifat baik untuk di contoh, didalamnya

terkandung nilai – nilai etika, sikap, maupun moral, tuntunan, panutan,

pendampingan dan keikhlasan. Di dalam keikhlasan terkandung pula

semangat pengabdian, motivasi, dedikasi dan pengorbanan untuk
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mewujudkan cita – cita dan tujuan.13 Perbedaan penelitian Iman dengan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Iman menggunakan

perspektif manajemen dakwah sebagai subjek penelitiannya sementara

objek penelitiannya terkait konsep kepemimpinan Jawa Ki Hadjar

Dewantara. Sedangkan peneliti menggunakan perspektif kepemimpinan

manajemen pendidikan Islam sebagai subjek penelitiannya sementara

objek penelitian yang digunakan terkait konsep kepemimpinan Ki

Hadjar Dewantara.

E. Sistematika Pembahasan

Supaya dalam pembahasan penelitian ini sistematis sehingga

mudah untuk dipahami, maka penulis menggunakan sistematika

pembahasan yang teratur dan terbagi dalam bab perbab yang saling

berangkaian satu sama lain, seperti berikut:

Bab I : berisikan pendahuluan, latar belakang persoalan

kemudian menegaskan permasalahan yang dimaksud jawabannya akan

dicari lewat penelitian ini. Persoalannya adalah tentang Konsep

Kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara (Perspektif Kepemimpinan

Manajemen Pendidikan Islam). Bahasan selanjutnya adalah tentang

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian

terdahulu dan sistematika pembahasan.

13 Iman Nabawi, “Konsep Kepemimpinan Jawa Ki Hadjar Dewantara (Prespektif
Manajemen Dakwah)” Skripsi Sarjana Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2013), hal. 80.
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Bab II : bab ini akan membahas tentang landasan teori yang

dilanjutkan metode penelitian dan langkah – langkah penelitian

dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang dipergunakan

dalam penelitian skripsi.

Bab III : bab ini akan mengemukakan tentang biografi Ki Hadjar

Dewantara yang meliputi riwayat hidupnya, sosio-kultural, pendidikan

dan karyanya.

Bab IV : merupakan inti dari penelitian ini. Pada bab ini berisi

tentang pembahasan mengenai konsep kepemimpinan Ki Hadjar

Dewantara dan hasil analisa relevansi konsep kepemimpinan Ki Hadjar

Dewantara menurut perspektif kepemimpinan Manajemen Pendidikan

Islam, mencakup diskripsi kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara dan

kepemimpinan dalam manajemen pendidikan Islam.

Bab V : bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari seluruh

rangkaian bab – bab sebelumnya kesimpulan yang dibuat berdasarkan

uraian skripsi ini, kemudian dilengkapi saran yang mungkin bermanfaat

di masa mendatang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Konsep Kepemimpinan Ki Hadjar

Dewantara (Perspektif Kepemimpinan Manajemen Pendidikan Islam)

maka kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara relevan diterapkan di

lembaga pendidikan Islam sesuai dengan Perspektif Kepemimpinan

Manajemen Pendidikan Islam, hal ini didasari dari pemikiran dan

konsep kepemimpinan Jawa Ki Hadjar Dewantara yaitu, Ing Ngarsa

Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tutwuri Handayani.

Konsep tersebut relatif baik untuk diterapkan pemimpin di berbagai

organisasi atau lembaga, apalagi lembaga pendidikan Islam. Karena

konsep kepemimpina Ki Hadjar Dewantara mempunyai arti Ing

Ngarsa Sung Tuladha di depan menjadi teladan, Ing Madya Mangun

Karsa di tengah – tengah memberikan motivasi atau dorongan,

Tutwuri Handayani di belakang memberikan dorongan moral dan

semangat.

2. Konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara disebut juga

kepemimpinan paripurna atau kepemimpinan menyeluruh yang

mencakup seluruh aspek yang bersifat keteladanan dengan

memberikan contoh yang baik untuk anggota atau stafnya.
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Manajemen Pendidikan Islam ialah suatu konsep keilmuan

manajemen yang diterapkan dalam lembaga atau organisasi

pendidikan Islam, manajemen pendidikan Islam sebagai ilmu terapan

dalam pandangan kepemimpinannya mempunyai sosok pemimpin

yang suri tauladan. Konsep Kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara

diharapkan dapat menjadi pelengkap dengan Konsep Kepemimpinan

yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW yaitu, Siddiq, Amanah,

Tabligh, Fathanah, Istiqamah, Mahabbah, dan Shaleh atau Ma’ruf.

3. Kelemahan konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara, karena

istilah yang digunakan Ki Hadjar Dewantara menggunakan istilah

bahasa Jawa, sehingga tidak semua masyarakat Indonesia

memahaminya, dikarenakan Indonesia mempunyai berbagai

perbedaan bahasa di masing – masing daerahnya. Meskipun

demikian, secara tidak langsung setiap pemimpin yang baik,

cenderung menggunakan metode yang sudah dikonsepkan oleh Ki

Hadjar Dewantara.

B. Saran

Saran – saran yang dapat penulis sampaikan mengenai

penelitian ini diantaranya adalah:

1. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam dalam pengembangan

keilmuan manajemen pendidikan Islam khususnya dalam konsep

kepemimpinan manajemen pendidikan Islam yang ideal, bisa

menerapkan konsep kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara dalam
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menciptakan konsep kepemimpinan di samping menggunakan

konsep kepemimpinan yang diajarkan Nabi Muhammad SAW

sesuai dengan ajaran islam, kebijakan pendidikan dan budaya di

Indonesia.

2. Pemimpin di dalam lembaga pendidikan Islam seperti sekolah –

sekolah madrasah, umum, dan organisasi masyarakat. Perlu

peningkatan pengkajian dan pengembangan manajemen pendidikan

Islam baik teoritis maupun praktis. Agar proses manajemen

pendidikan Islam berjalan secara lebih baik sebagai kajian ilmiah

maupun penerapan manajemen pendidikan Islam yang dibutuhkan

oleh lembaga – lembaga pendidikan Islam dan masyarakat.

C. Penutup

Alhamdulillah akhirnya penulisan skripsi ini selesai melalui

beberapa kali bimbingan dan perbaikan. Oleh karena itu penulis

mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh pihak yang terkait

yang telah membantu proses penulisan skripsi ini. Penulis menyadari

bahwa setiap manusia memiliki kekurangan, oleh karena itu kritik dan

saran yang membangun sangat diharapkan dari segala pihak.

Demikianlah penulisan skripsi ini, semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi semuanya, khususnya di dunia pendidikan agar

menjadi lebih baik.
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